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Bima Puth 1 merupakan jagung hibrida
silang tunggal dan persilangan CML140 sebagai
tetua betina dengan CML264Q sebagai tetua
jantan. Varietas unggul 1 perakaran kuat
sehingga tahan rebah, tongkol panjang dan
silindris, kedudukan tongkol di pertengahan
tanaman, dan kelobot menutup tongkol dengan
baik.

Kelebihan varietas ini adalah berumur
genjah, 108 hari, potensi hasil 103 ton per
hektar, batang dan daun di atas tongkol
masih hijau pada saat biji sudah masak/waktu
panen. Jagung Bima Puth 1 dapat ditanak
sebagal nasi jagung untuk substitusi beras
bagi penderita diabetes. Kandungan lisin dan
triptofan Bima Putih 1 masing-masing 0,23%
dan 0,06%.

Jagung hibrida putith ini diharapkan lebih
cepat berkembang, baik sebagai pangan
fungsional maupun bahan industri tepung
yang dapat mensubstitusi terigu.




